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Abstrak 
 

Bunga rosella merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki beragam manfaat. Komoditas 
tersebut banyak dimanfaatkan sebagai aneka olahan makanan. Salah satu kelompok UMKM yang melakukan 
kegiatan pengolahan bunga rosella adalah kelompok UMKM Griya Asri yang berlokasi di Desa Sumberdem, 
Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang. Kelompok UMKM Griya Asri melakukan produksi bunga rosella salah 
satunya yaitu diolah menjadi stick. Dalam proses produksi UMKM Griya Asri masih menggunakan metode 
tradisional dengan memanfaatkan botol kaca sebagai penggilas dan pisau sebagai pemotong adonan, hal ini 
berdampak pada kuantitas porduksi yang rendah. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah 
tersebut adalah dengan membuat inovasi alat produksi. Kegiatan ini menggunakan metode sosialisasi dan 
demonstrasi. Kegiatan dilakukan selama dua bulan, dengan melibatkan 20 peserta yang merupakan kelompok 
UMKM Griya Asri. Melalui kegiatan ini maka 20 peserta kegiatan telah mampu menggunakan mesin produksi dan 
terjadi peningkatan kuantitas produksi. Implementasi mesin industry sangat penting dilakukan guna mendukung 
proses produksi para pengusaha khusunya pada sektor UMKM. 

 
Kata kunci— Bunga rosella, Kelompok UMKM, Mesin otomatis 
 

Abstract 
 

Rosella flowers are one of the agricultural commodities that have a variety of benefits. These 
commodities are widely used as various processed foods. One of the MSME groups that carry out rosella flower 
processing activities is the Griya Asri MSME group located in Sumberdem Village, Wonosari District, Malang 
Regency. Griya Asri's MSME group produces rosella flowers, one of which is processed into sticks. In the 
production process of MSMEs Griya Asri still uses traditional methods by utilizing glass bottles as grinders and 
knives as dough cutters, this has an impact on low porduction quantity. One of the efforts made to overcome this 
problem is to innovate production tools. This activity uses the method of socialization and demonstration. The 
activity was carried out for two months, involving 20 participants who were griya Asri MSME groups. Through 
this activity, 20 participants of the activity have been able to use production machines and there is an increase in 
the quantity of production. The implementation of industrial machinery is very important to support the 
production process of entrepreneurs, especially in the MSME sector. 
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1.  PENDAHULUAN 
 

unga rosella (Hibiscus Sabdariffa L)  
merupakan tanaman yang telah banyak dikenal 
oleh masyarakat dikarenakan khasiat yang 

terdapat dalam bunga tersebut. Bungsa rosella 
memiliki manfaat diantaranya dapat menjadi obat 
penyakit seperti hipertensi, diabetes, dan diuretic 
(Hastawan dkk., 2020; Pujiyono dkk., 2010). Selain 
khasiat yang terdapat pada bunga rosella, warna 
merah alami yang dimiliki bunga tersebut juga 

banyak dimanfaatkan sebagai pewarna alami untuk 
makanan (Arista Gustiarani & Triastuti, 2021; Aryati 
dkk., 2020; Nurnasari & Khuluq, 2018). Kandungan 
kimia yang terdapat pada bunga rosella diantaranya 
adalah, antosianin, betakaroten, vitamin C, tiamin, 
riblovavin, flavonoid, dan niasin. Kandungan kimia 
tesebut berperan sebagai antioksidan yang 
menjadikan bunga rosella dapat diolah menjadi obat 
untuk berbagai penyakit seperti hipertensi, diabetes, 
dan diuretic (Aisiyah dkk., 2017; Juniarka dkk., 
2011; Syahrana dkk., 2018).  
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Dusun Sumberingin, Desa Sumberdem, Kec 
Wonosari, Kabupaten Malang merupakan salah satu 
daerah yang menjadi penghasil bunga rosella. 
UMKM Griya Asri menjadi kelompok UMKM milik 
desa yang melakukan proses pengolahan bunga 
menjadi aneka produk makanan dan minuman salah 
satunya stick bunga rosella. Setiap bulannya UMKM 
Griya Asri mampu menghasilkan olahan rosella 
berupa stick sebanyak 10-15 kg. Jumlah tersebut 
merupakan total jumlah produksi yang dilakukan 
selama 1 bulan dengan intensitas produksi 5 hari 
sekali. Jumlah tersebut masih tebilang kecil jika 
dibandingkan dengan jumlah permintaan pasar untuk 
produk stick bunga rosella ini.  
 

 

 
Gambar 1. Kondisi Kelompok UMKM Griya Asri 

 
Jumlah produksi UMKM Griya Asri yang 

sedikit disebabkan karena proses produksi yang 
digumakan masih menggunakan metode lama yaitu 
dengann cara mengaduk adonan hingga proses 
pencetakan menggunakan metode manual dengan 
pisau sebagai pemotong dan botol kaca sebagai 
penggilas. Masalah produksi menjadi masalah utama 
yang dihadapi UMKM Griya Asri, terbatasnya alat 
serta tenaga berdampak pada jumlah kapasitas 
produksi yang sedikit sehingga menyebabkan 
UMKM Griya Asri tidak dapat memenuhi kebutuhan 
pasar. Hal tersebut tentu memberikan pengaruh 
terhadap kelangsungan proses produksi dari UMKM 
Griya Asri. Proses produksi merupakan sebuah 
aktifitas membuat produk jadi dari bahan baku yang 
melibatkan mesin, energi, dan pengetahuan teknis 
sehingga dihasilkan produk-produk dari sebuah 
bisnis. Proses produksi merupakan salah satu proses 
yang penting di dalam sebuah bisnis (Matondang & 
Widodo, 2018). Oleh karena itu diperlukan 
penggunaan teknologi dalam proses produksi 
makanan dan minuman olahan dari bunga rosella 
sehingga didapatkan produk dengan kapasitas yang 
cukup dan hasil produk yang bagus 

Upaya yang dapat dilakukan untuk masalah 
tesebut adalah dengan membuat inovasi alat produksi 
yang dapat membantu meningkatkan kapasitas 
produksi serta efektifitas waktu produksi. Hal ini 
dilakukan untuk merealisasikan program pemerintah 
dalam  mengembangan potensi desa (Tomisa & 
Syafitri, 2020). Hal tersebut sejalan dengan 
pengembangan ekonomi berbasis kearifan lokal 
Salah satu alat yang dapat dikembangkan adalah 
automatic mixer machine 2 in 1, dimana alat ini 
merupakan pengembangan dari mixer pengaduk 
adonan serta mesin pencetak yang dijadikan satu 
kesatuan. Fungsi kerja dari alat yang dimaksud 
adalah dengan melakukan proses produksi secara 
otomatis sehingga dengan hal ini dalam 
meningkatkan efektifitas waktu produksi, selain itu 
mesin dibuat dengan kapasitas yang cukup besar 
sehingga dengan hal ini dapat meningkatkan 
kuantitas jumlah produksi UMKM Griya Asri. 
Peningkatan kuantitas produksi diharapkan dapat 
membantu UMKM Griya Asri memenuhi permintaan 
pasar sehingga dapat berdampak pula pada 
peningkatan pendapatn UMKM Griya Asri.  
 

2.  METODE 
 

Kegiatan pengabdian dilakukan melalui 4 rangkaian 
tahapan, yaitu: 1) tahap identifikasi masalah mitra, 2) 
tahap perencanaan alat, 3) tahapan pembuatan alat, 
dan 4) tahap sosialisasi dan demonstrasi. Gambaran 
kegiatan pengabdian dapat dilihat melalui diagram 
alir pada Gambar 2. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Diagarm alir pelaksanaan 
 

Pada tahap identifikasi kebutuhan mitra maka 
dilakukan observasi langsung ke lokasi produksi 
mitra untuk mengetahui kebutuhan mitra. Observasi 
dilakukan dengan melihat proses produksi dengan 
metode yang telah biasa digunakan oleh kelompok 
UMKM Griya Asri serta melakukan sesi diskusi 
bersama Kelompok UMKM Griya Asri. Melalui 
tahap identifikasi masalah maka diketahui 
bahwasanya permasalahan kelompok teletak pada 
proses produksi, hal ini dikarenakan belum adanya 
alat yang dapat digunakan untuk menunjang proses 
produksi secara massive.  

Tahap Identifikasi Kebutuhan Mitra 

Tahap Perancangan Mesin 

Tahap Sosialisasi dan Demonstrasi 

Tahap Pembuatan Alat  
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Pada tahap perancangan maka dilakukan 
pembuatan desain alat. Desain alat dibuat dengan 
detail sehingga mitra dapat memahami gambaran 
mesin yang akan dibuat. Tahap ini menghasilkan 
desain automatic mixer machine 2 in1.Pada tahap 
ketiga yaitu tahap pembuatan alat. Proses ini 
merupakan tahapan realisasi dari desain yang telah 
dibuat menjadi bentuk fisik. Tahap pembuatan 
dimulai dengan membuat tabung mixer yang di 
dalamnya tedapat alat pengaduk, lalu dilanjutkan 
dengan membuat bagian spiral. Antara tabung mixer 
dan cetakan dihubungkan dengan spiral yang 
berfungsi untuk mendorong adonan yang telah siap 
menuju cetakan. Selanjutnya adalah pembuatan 
kerangka utama mesin serta membuat saluran listrik 
yang digunakan sebagai energi utama penggerak 
mesin.  

Pada tahap keempat adalah tahap sosialisasi 
dan demonstrasi. Tahap merupakan tahap 
implementasi yang dilakukan di lokasi produksi 
UMKM  Griya Asri. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 
tim pengabdian serta seluruh anggota kelompok 
UMKM Griya Asri. Tahap ini dilakukan dengan 
memberikan materi-materi serta tutorial penggunaan 
alat, hal ini dilakukan untuk meningkatkan 
pengetahuan peserta terkait penggunaan mesin.  
 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengabdian masyarakat dengan mitra UMKM 

Griya Asri dilakukan dengan melakukan beberapa 
rangkaian kegiatan, yaitu: 1) Perancangan kegiatan, 
2) Pembuatan mesin produksi, 3) Uji coba 
penggunaan mesin produksi, 4) Demonstrasi dan 
sosialisasi tekait penggunaan mesin produksi, 5) 
Monitoring dan Evaluasi. Berikut merupakan hasil 
dari kegiatan pengabdian yang dilakukan:  

 
Perancangan Mesin Produksi  

 
Gambar 3. Desain Automatic Mixer Machine 2 in 1 

 
Tahapan pertama yang dilakukan yaitu 

pembuatan desain pembuatan automatic mixer 
machine 2 in1. Pada rancangan yang dibuat maka 
telihat beberapa bagian utama mesin yaitu berupa, 
kerangka utama bagian pencetak serta bagian mixer 
atau pengaduk adonan.  
 

Pembuatan Automatic Mixer Machine 2 in1  
  Tahapan selanjutnya yang dilakukan yaitu 
dengan melakukan pembuatan alat yang merupakan 
realisasi dari rancangan desain menjadi bentuk fisik. 
Pada tahap ini akan dibuat autiomatic mixer machine 
2 in1 yang akan difungsikan sebagai alat produksi 
pembuatan stick bunga rosella UMKM Griya Asri. 
Pembuatan mesin dilakukan dalam kurun waktu 
kurang lebih 1 bulan. 
 

 
Gambar 4. Proses Pembuatan Alat 

 
Proses pembuatan mesin dimulai dengan 

pembuatan mixer yang berfungsi untuk mengaduk 
bahan-bahan pembautan stick rosella, mixer dibuat 
dengan kapasitas maksimal 5 kg, jumlah ini cukup 
besar jika dibandingkan dengan jumlah yang dapat 
diproduksi kelompok UMKM menggunakan 
metode manual. Tabung mixer terdiri dari tabung 
utama serta alat pengaduk dibagian dalam. 
Selanjutnya proses pembuatan dilanjutkan dengan 
merangkai bagian cetakan dimana terdapat tabung 
spiral yang menghubungkan mixer dengan cetakan. 
Tabung ini berfungsi untuk mendorong adonan agar 
dapat keluar menuju cetakan. Bagian cetakan dibuat 
dengan aneka bentuk dan ukuran, hal ini 
dimaksudkan agar Kelompok UMKM Griya Asri 
dapat mengembangkann produk stick yang 
dihasilkan.  

 
Uji Coba Penggunaan Mesin Produksi 

Tahapan selanjutnya yang dilakukan setelah 
melakukan pembuatan alat adalah dengan melakukan 
uji coba performa alat. Uji coba dilakukan dalam 
rangka mengetahui performa alat yang digunakan. 

 

 
Gambar 5. Proses uji coba alat 
 

Pada tahap ini dilakuka produksi skala kecil 
dengan menggunakan bahan-bahan sesuai dengan 
bahan-bahan yang digunakan dalam proses produksi 
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stick bunga rosella. Melalui tahap ini maka dapat 
diketahu bahwa automatic mixer machine 2 in 1 yang 
dibuat telah dapat digunakan untuk melakukan proses 
produksi stick bunga rosella dalam skala kecil.  
 
Demonstrasi dan Sosialisasi  

Tahapan yang selanjutnya dilakukan yaitu 
kegiatan demonstrasi dan sosialisasi. Kegiatan ini 
dilakukan di lokasi produksi UMKM Griya Asri yang 
beralamat di Desa Sumberdem, Kecamatan 
Wonosari, Kabupaten Malang. Kegiatan ini diikuti 
sebanyak 20 peserta yang merupakan anggota 
kelompok UMKM Griya Asri. 

 

 
Gambar 6. Kegiatan demonstrasi dan sosialisai 

 
Kegiatan sosialisasi merupakan kegiatan 

penyampaian materi yang dilakukan oleh tim 
pengabdian dengan materi seputar mekanisasi 
industri, dan kajian mendalam terkait bunga rosella. 
Kegiatan demonstrasi merupakan kegiatan uji coba 
produk yang dilakukan oleh kelompok UMKM Griya 
Asri dengan melakukan produksi skala kecil dengan 
memanfaatkan automatic mixer machine 2 in1 yang 
didampingi oleh tim pengabdian. Melalui kegiatan 
yang dilakukan maka dapat diketahui bahwasanya 
sebanyak 20 peserta telah mampu mengoperasikan 
dengan baik automatic mixer machine 2 in 1 dalam 
proses produksi.  
 
Monitoring dan Evaluasi  
 Tahapan selanjutnya yang dilakukan dalam 
rangkaian proses pengabdian adalah melakukan 
monitoring dan evaluasi. Monitoring dilakukan 
dengan mengunjungi langsung lokasi produksi serta 
melakukan sesi diskusi bersama dengan kelompok 
UMKM Griya Asri. Monitoring dilakukan dua 
minggu setelah dilakukan sosialisasi dan 
demonstrasi. Monitoring ditujukan untuk melihat 
perkembangan serta mendampingi UMKM Griya 
Asri dalam melakukan produksi dalam skala besar.  
 Selain monitoring kegiatan selanjutnya adalah 
evaluasi yang dilakukan 3 minggu setelah kegiatan 
demonstrasi dan sosialisasi atau 2 minggu setelah 
kegiatan monitoring. Evaluasi dilakukan oleh tim 

pengabdian dan diikuti oleh seluruh anggota 
kelompok UMKM Griya Asri yang berjumlah 20 
orang. Evaluasi dilakukan dengan membuat sesi 
diskusi dimana para anggota kelompok UMKM 
Griya Asri dapat menyampaiakan perkembangan 
serta kendala-kendala yang masih dihadapi selama 
proses produksi. Melalui evaluasi yang dilakukan 
maka diketahui sebanyak 20 anggota UMK  Griya 
Asri telah mampu mengoperasikan automatic mixer 
machine 2 in 1 serta telah tejadi peningkatan 
kuantitas hasil produksi stick bunga rosella. Secara 
rinci capaian pengabdian dapat dipaparkan melalui 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Evaluasi Pengabdian UMKM Griya Asri 

Indikator  Capaian  Keberhasilan 
(%) 

Pengetahuan terkait 
bahan baku berupa 
bunga rosella  

 Meningkat  80 

Pemanafaatan TTG   Ada  90 
Peningkatan kuantitas 
produksi  

 Meningkat  75 

Hibah alat produksi 
automatic mixer 
machine 2 in1  

 Ada  100 

Peningkatan 
pendapatan kelompok 
UMKM Griya Asri  

 Meningkat  70 

 
4. SIMPULAN 

 
Bunga rosella merupakan salah satu komoditas 

pertanian yang memiliki beragam manfaat. 
Komoditas tersebut banyak dimanfaatkan sebagai 
aneka olahan makanan. Salah satu kelompok UMKM 
yang melakukan kegiatan pengolahan bunga rosella 
adalah kelompok UMKM Griya Asri yang berlokasi 
di Desa Sumberdem, Kecamatan Wonosari, 
Kabupaten Malang. Kelompok UMKM Griya Asri 
melakukan produksi bunga rosella salah satunya 
yaitu diolah menjadi stick. Dalam proses produksi 
UMKM Griya Asri masih menggunakan metode 
tradisional dengan memanfaatkan botol kaca sebagai 
penggilas dan pisau sebagai pemotong adonan, hal ini 
berdampak pada kuantitas porduksi yang rendah. 
Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah dengan membuat inovasi alat 
produksi. Kegiatan ini menggunakan metode 
sosialisasi dan demonstrasi. Kegiatan dilakukan 
selama dua bulan, dengan melibatkan 20 peserta yang 
merupakan kelompok UMKM Griya Asri. Melalui 
kegiatan ini maka 20 peserta kegiatan telah mampu 
menggunakan mesin produksi dan terjadi 
peningkatan kuantitas produksi. Implementasi mesin 
industry sangat penting dilakukan guna mendukung 
proses produksi para pengusaha khusunya pada 
sektor UMKM.  
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